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I  express my gratitude to the presence of God Almighty for all His grace and gifts so that this essay book can be completed. The book entitled "Sawasdee Thailand" is a collection of my experiences and stories during the Community Service Program  in Thailand.
This program really gave me the opportunity to learn and contribute to Thai society for one month. While there, I not only taught at local schools, but also learned a lot about Thai culture, language, and daily life.
I hope this book can provide inspiration and insight for readers about the importance of community service and how international experiences can enrich our knowledge and skills. Finally, we would like to thank all parties who have supported and helped implement this  program. Hopefully this book is useful for all readers. 
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[bookmark: _Toc177767059]Never Miss The Opportunity
Sekitar 2 minggu setelah LP2M UINSATU mengeluarkan pengumuman KKN non regular, waktu itu salah satu teman kelas saya mengirim pamphlet pengumuman KKN.. “heh, kon ga pengen daftar ta?ndang daftar o seng KKN kebangsaan atau sng Internasional, bn gak rebahan tog wmu”.
Salah satu anxiety saya tentang KKN yang sudah saya pikirkan sejak awal masuk semester 5 adalah… “nanti aku gimana yaa KKN nyaa?aku gabisa tidur sama orang asing, gimana kalo kamar mandinya jelek?gimana kalo temen rumahnya gabisa diajak kompromi?bisa gasih KKN sendirian?”. Waktu pendaftaran KKN gelombang 1, saya kehabisan kuota, dan sama sekali tidak tahu kalau ada program KKN non-reguler.
Singkat cerita..saya baca-baca persyaratan dari semua jenis KKN non-reguler, dan ternyataa persyaratan yang paling mudah justru KKN Internasional, tidak perlu membuat essay ataupun program kerja. Hanya kemampuan mengajar dan berbahasa asing (sertifikat bahasa). Awalnya saya agak pesimis, karena satu-satunya persyaratan yang tidak bisa saya penuhi adalah sertifikat prestasi akademik/non akademik. Dan satu-satunya sertifikat yang saya punya waktu itu adalah TOEFL ITP. Maju-mundur dilemma…pengen daftar tapi gapunya prestasi, tapi pengen banget ke luar negeri.
Mari kita bulatkan tekad, se bulat bomboloni keju dipasar malam. Akhirnya saya pede untuk mendaftarkan diri setelah mengumpulkan semua persyaratan. Berkas saya kumpulkan ke kantor LP2M pas sehari sebelum penutupan pendaftaran. Ancen manusia-manusia bagong, ga gelem kerjo nek gak mepet deadline.
[bookmark: _Toc177767060]Dilema : Keterima Ngga Ya?.
Deadline berkas sudah di checklist, tinggal seleksi interview. Clue nya katanya pengetahuan seputar tempat KKN, komitmen dan program kerja. Riset-riset tentang gimana harusnya anak KKN itu betingkah, searching “things to do in Thailand”. Pede titik oleh kaan…sapa tau sido budal tenan. Searching KKN internasional sebelumnya, lokasinya dimana, berapa lama daan lain-lain.
Jeng jeng!!waktunya interview. Siang bolong pwanas e tulungagung jian ra umum!. Ngantuk, deg-degan, overthinking, sakit perut nyampur aduk kek mesin adukan semen. Ngantre giliran namanya dipanggil buat masuk ke ruangan…manusia se tura-turu ini harus menghadapi interview?!. Singkat ceritaa…ternyata semua yang saya searching tadi malam, ga enek seng ditakok I blass!. Dan Alhamdulillah interview nya lancer siih. Dan dapet info, kalau KKN nya bakal dilaksanakan di Pattani atau di Narathiwat.
Yasz!dan sekarang tinggal dilemmanyaa…keterima apa nggak. Yaa memang dari awal sudah tidak banyak berharap, karena sudah sadar diri tidak punya prestasi, hanya modal gabut dan pd. Tapiii, ada lah dikit-dikit perasaan “pokoknya harus keterima siih, gam au tau gimanan caranya, penting harus ke luar negeri”. 
Pengumuman tim terpilih sudah terjadwal akan dilaksanakan tanggal 13 mei 2024. Tapi…”kok yoo pengumuman e suwi men gustii, iki seng ngenteni sampe lali mbiyen daftar opooo,. Halah y awes, brati ga lolos. Nek missal lolos yoo Alhamdulillah, nek gak lolos yoo tak tinggal turu neh. Izii meeen!!”. Saya memang sengaja merahasiakan pendaftaran KKN ini kepada siapapun, termasuk kepada kedua orang tua saya. Takut-takut tidak lolos…jadi tidak mau heboh di awal.
[bookmark: _Toc177767061]Mak Pak! anakmu sido budal nang Thailand.
21 Mei 2024. Ga ada angin ga ada hujan, pagi-pagi tangi turu, nyawa belum kumpul tapi langsung buka whatsapp. Ddiaarr!!ape nih??kok ada nomer baru ngirim link group “KKN Thailand 2024”. Skeptic doong!, ini group apaan??apa yang lolos?apa semua orang yang daftar?. Udah kelar ngumpulin nyawa, baru ngechat teman-teman yang waktu itu juga ikut seleksi interview. “udah lah join aja dulu, nanti di groupnya pasti dikasi tau, mungkin LP2M sibuk, jadi gabisa bikin pamphlet pengumuman, makanya dibuatin group biar gampang”. 
Kiw!!, ternyata waktu masuk group, langsung ada list 5 orang yang lolos ke Thailand, dan nama saya ada diantara 5 itu. Masyaallah tabarakallah. dan disitu juga baru keluar surat resmi pemberitahuan tim terpilih untuk semua jenis KKN non regular 2024. Gass langsung nelpon orang rumah, tapi sayangnyaa waktu itu ga ada yang jawab telponnya-sedih…yaa soalnya orang rumah pasti lagi disekolah. Opsi keduanya adalah ngirim screenshot surat pengumuman tim terpilih via whatsapp. Orang rumah pada kaget 
“ini serius kamu lolos KKN Internasional? Kapan daftarnya ? perasaan kamu klo di video call pasti rebahan di kosan, coba kirim pdf aslinya”
Saya : “ya masa lanyap jhu?anola nyamana bede die. Lakar sangaje tak acacaan, takok mon heboh jhu tak lolos, kan todus, alangok an manna kan?!” (bahasa Kangean: masa bohong sih?kan sudah ada namanya. Memang sengaja tidak bilang ke siapapun, takutnya kalo heboh di awal terus ga lolos, kan agak gimanaa gitu.)
Shhtt! Ternyata dilemanya tidak selesai di pengumuman sajaa ferguso!. Kan Pembuatan passport itu maksimal 1 bulan sebelum keberangkatan, itu diluar kemungkin permohonan ditolak oleh kantor imigrasi. Tapi sampai dekat-dekat hari raya idul adha, masih kena ghosting lah yaa istilahnya. Saya ini dilemma, pengen mudik hari raya dan kampus sudah libur…tapi “kok yoo adoh men seng kate wara-wiri Kangean-Tulungagung, iso gak yo gae passport nde Sumenep ae?.”
Tapi alhamdulillahnya, LP2M langsung ngasi info kalau tanggal 7 juni aka nada pembekalan dan pendampingan pembuatan passport, dan tanggal 13 juni kami akan ke kantor imigrasi di Blitar untuk membuat passport. Kelar membuat passport, tanggal 14 juni saya langsung pulan ke Madura, dan tanggal 15 juni saya berlayar ke Kangean, karena 17 juni sudah idul adha. Urusan pengambilan passport saya titipkan kesalah satu teman saya dengan menyerahkan surat kuasa (pertama kali seumur hidup membuat surat kuasa).
[bookmark: _Toc177767062]Ting Tong! Dear Passengers…
Yeay! Finally, 22 Juli 2024, saya bersama teman-teman yang lain didampingi satu dosen dari LP2M, berangkat dari UINSATU Tulungagung menuju bandara internasional Juanda 2 di Surabaya. Saya juga diantar oleh orang tua dan kakak saya dari Madura sampaike pintu keberangkatan di bandara juanda.  23 juli 2023, jam 05.00WIB, pesawat kami take off dari bandara juanda menuju Kuala Lumpur, Malaysia. Sebenarnya saya tidak terlalu khawatir ketika pertama kali naik pesawat, karena saya sudah terbiasa naik kapal laut yang yaa kurang lebih sama dengan pesawat, mulai dari seat nyaa sampa dengan turbulence nya, semuanya sudah saya rasakan..tapi biasanya saya dilaut, dan kali ini diatas langit. 
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Saya adalah seorang Social Science Enthusiast, dan mimpi saya dari kecil salah satunya adalah ingin bertemu dan melihat langsung keberagaman dalam kehidupan manusia yang ada dibumi. Hoby saya dari kecil adalah membaca ensiklopedia, dan ini merupakan salah satu warisan luar biasa yang diwariskan oleh ayah saya. Hanya bermodal pengetahuan dari beberapa buku ensiklopedia global edisi tahun 90an, bisa dibilang saya lebih unggul dalam hal “isi dunia”dari teman-teman sebaya waktu kecil. Mulai dari Asia, Amerika, Eropa, bahkan sampai Antartika. Keberagaman ras, agama, posisi geografis  hingga makanan dari berbagai dunia sudah saya ketahui sejak saya duduk dibangku sekolah  Dasar. Dan buah dari itu semua, ketika waktu itu saya terpilih untuk berangkat ke Thailand, saya tidak terlalu khawatir akan “perbedaan” yang akan terjadi disana.
Berbekal ketertarikan akan ilmu-ilmu social, ketika landing di Bandara Internaisonal Kuala Lumpur, Malaysia menjadi sebuah moment yang sangat menakjubkan seumur hidup saya. Malaysia merupakan salah satu destinasi wisata dan kerja yang sangat populer bagi banyak orang di seluruh dunia. Dan ditambah lagi dengan posisi KLIA yang menjadi salah satu bandara terbesar dan tersibuk di Asia. Berbagai penerbangan dari seluruh dunia bisa saja hanya transit atau bahkan last destination di KLIA. Dan tentu saja, berbagai jenis manusia bisa ditemui disana.
23 Juli 2024, jam 08.00 waktu Kuala Lumpur. Untuk pertama kalinya saya menginjakkan kaki diluar negeri, lebih tepatnya di Negeri Jiran- Malaysia. Secara geografis, Malaysia tidak jauh berbeda dengan Indonesia. Tapi dari aspek sejarah dan juga kehidupan social, saya menruh ketertarikan tersendiri kepada Negara Upin&Ipin tersebut. First impression  ketika saya Landing dan stay untuk mengruus imigrasi kedatangan di KLIA adalah “waaah gilaaak!! airportnya gede aand luas bangeet”, “matelaaa kobessa, oreng deri ghennak-ghennak nto laa jhek deri dimman bengon nto laa bede dinna kabbi gustee. Amacem-macem robena oreng!kaleburanna laa maske” (Bahasa Kangean- waah, orang-orang dari berbagai penjuru dunia ada disini semua. Berbagai bentuknya, indah sekali ini tuhan). Kalau saya lihat dari wajah, penampilan dan bahasanya. mungkin beberapa dari tourist yang mengantre di Imigrasi berasal dari Tiongkok, Singapore, India, daratan Arab dan Westerners. Dan yang bikin saya heran adalah, waktu saya mengantre di imigrasi, saya hanya melihat sedikit saja orang-orang Indonesia (yang berbicara menggunakan bahasa indonesia). Ntah apa memang pesawat yang dating waktu itu hanya dari luar ASEAN atau bagaimana juga saya akurang tahu. Beberapa dari orang-orang ituu hanya transit saja di KLIA, seperti saya. Sisanya mungkin akan berhenti disini, seperti satu orang berkewarga negaraan Amerika Serikat yang sempat saya ajak bicara waktu itu. Katanya Dia akan berlibur di Malaysia, dia akan berkeliling Kuala Lumpur dan akan mengujungi Pulau Penang.
Antrean di imigrasi kedatang KLIA2 sangat panjang dan tentunya crowded. Saya yang baru peertmana kali naik pesawat, agak jetlag dan harus lama-lama mengantre imigrasi, harusnya saya akan merasa sedikit pusing. Tapi perkiraan saya salah. Karena selama mengantre, my eyes literally won’t stop looking at every corner of immigration centre. I really amazed by this heterogeneity. During that moment, I always be like “owh my godness”, “orang-orang eropa kok tinngi amat yah?”, “cece-cece Singapore, lancai tapi duitnya segepok”. “ternyata kulitnya orang-orang negro afrika bersih yaa meskipun gelap, melaninnya banyak, aman dari kanker tuh. Masyaallah tabarakallah”. “kenapa American People suka banget travel backpacker an?”. “ini orang-orang yang kayak ci Agnes, pasti terbangnya pake business class. Gua kapan yak?” and any kind of amazed expression.
Dan salah satu stigma atau pengalaman buruk dari orang-orang terdekat saya yang pernah menginjakkan kaki di KLIA2 adalah : “orang-orangnya judes, jahat. Apalagi dibagian imiragrasi”. Dan mungkin hal itu  legit untuk saya sebut “kurang tepat”. Karena menurut pengalamn saya,  selama saya menjalani rangkaian pemeriksaan dokumen imigrasi sampai ke conveyor censor pun, petugas disana yaa biasa saja. Mereka senyum, meraka tidak bentak-bentak dan ekspresi mereka juga tidak judes. Mungkin stigma seperti itu muncul, karena orang yang bersangkutan kurang menaati peraturan bagasi dan imigrasi. Karena hal itu juga terjadi kepada salah seorang dibelakang saya ketika pengecekan barang di conveyor censor. Dia tidak memerhatikan tulisan untuk membuka ikat pinggang dsn beberapa barang yang harus dikeluarkan dari bagasi kabin. Alhasil, dia orang kena marah petugas, dan beberapa barangnya terpaksa harus dibuang. 
Setelah selesai urusan imigrasi selama kurang lebih 4 jam, akhirnya saya dengan teman-teman yang lain bisa stay relax di departure lounge untuk menunggu  pesawat tujuan bandara Internasional Krabi- Thailand. Dan Barulah disini terasa ngantuknya, capeknya, sakit punggunya gara-gara gendong backpack lama dan sakit kakinya karena jalan jauh memakai sneakers ber sol tinggi. Untungnya waktu itu tempatnya masih sepi, jadi saya bisa memilih tempat duduk yang sekiranya aman untuk tidur. Bisa merebahkan punggung dan tertidur sebentar merupakan nikmat yang luar biasa bagi kaum jompo yang pertama kali melanglang buana seperti saya. Namun beberapa saat kemudian, saya terdistraksi oleh seorang anak kecil, yang kalau dilihat dari wajahnya, dia mungkin berasal dari Timur Tengah. Tapi sayngnya, perkiraan saya kali ini agak meleset. Karena, setelah saya mengobrol dengan seorang perempuan yang saya kira itu ibunya, padahl ternyata si perempuan ini hanya baby sitter dari anak ini. Si anak kecil ini (saya lupa siapa namanya) merupkan warga Negara Inggris. Sedangkan si baby sitter ini adalah orang Philippina yang berkerja di Inggirs. Dia juga mengenalkan ibu kandung anak kecil itu. Penampilan ibunya layaknyaborang eropa pada umumnya, rambut Blonde, kulit putih, tinnggi dan bola matanya agak biru. Karena saya penasaran, kenapa anaknya sangat berbeda dengan ras European pada umumnya, lalu si ibu menjawab “my husband is an African”. Jawaban singkat namun jelas untuk rasa penasaran saya. Kolaborasi ras Eopa dan AFrika, mengahsilakn individu baru yang agak mirip dengan orang-orang arab Iranian. Hidung mancung, rambut agak keriting, mata agak biru tapi kulitnya coklat, masyaallah tabarakallah. Dan ketika kita akan menaiki pesawat dan mengantre untuk check in, si ibu ini tiba-tiba mengenalakn suaminya kepada saya.dan benar saja, perawakn suaminya seperti orang afrika pada umumnya, kulit coklat dan timnggi besar. Mereka sekeluarga baru selesai trip ke Negara-negara ASEAN, baru saja dating dari Penang dan last destinationnya sebelum kembali ke Inggris adalah Phuket, Thailand.
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23 Juni 2024, jam 02.30 waktu Krabi. Landing di bandara internasional Krabi yang vibes nya beda banget sama KLIA2. Bandaranya kecil, sepi, tapi punya view gunung-gunung batu yang cantik. Provinsi Krabi itu memang salah satu destinasi wisata yang popular di Thailand, selain Phuket, Pattaya, Bangkok dan Chiang Mai. Letak geografisnya dipantai barat Thailand (perairan Andaman dan selat Malaka), dekat dengan Phuket, yang sama-sama punya view laut dan pulau-pulau (Koh- dalam bahasa Thailand) yang amazing. Di bandara krabi itu juga saya bertemu dengan rombongan mahasiswa KKN dari kampus lain. Tapi sayangnya, saya di krabi hanya transit untuk mengikuti acaraa pembukaan program KKN saja. Karena setelahnya, saya haru melanjutkan perjalanan keluar provinsi Krabi untuk ke tempat dimana saya akan tinggal dan mengajar selama 1 bulan, lebih tepatnya di distrik Thung wa, provinsi Satun.
Anyway, just for your information. Thailand itu terdiri dari 77 Changwat (Provinsi), dan tempat KKN saya terletak dibagian selatan. Kalau Indonesia membentang dari barat ke timur, tapi kalau Thailand vertical dari utara ke selatan. Thailand selatan itu memang terkenal sebagai markas ummat islam, karena berbatasan langsng dengan Malaysia barat bagian utara (Perlis, Kedah, Perak dan Kelantan). Kurang lebih ada 5 provinsi di Thailand selatan yang dimana Islam jadi agama Mayoritas : Narathiwat, Pattani, Yala, Satun dan Songkhla. Dikampus UINSATU juga banyak mahasiswa Thailand, tapi mayoritas dari daerah Pattani.
Provinsi Satun tempat saya tinggal itu letaknya paling barat (barat daya Thailand), berbatasan langsung dengan Perlis-Malaysia. Geografisnya laut, pantai dan gunung-gunung batu, dekat juga dengan pulau Langkawi, Malaysia. Iklim di Satun lebih mirip dengan Malaysia daripada dengan Bangkok. Tanahnya ditumbuhi sawit, karet dan sedikit durian (sawah padi hanya ada dibagian Utara Thailand). Provinsi Satun juga punya beberapa destinasi wisata alam dan taman nasional yang menjadi warisan budaya dan sejarah UNESCO. Beberapa diantaranya, yang pernah saya kunjungi : Mu Koh Phetra Nasional Park (menjadi salah satu pusat studi geologi Thailand), Tarutao National Park, Koh Lipe, Tham Le Stegodon (goa tempat ditemukannya fosil gajah Thailand-Stegodon), Rawai Beach (laut andaman), Pak Bara beach dan Tha Oi Viewpoint. 
Saya tinggal di Distrik (kabupaten) Thung Wa, distrik paling utara di Provinsi Satun yang berbatsan langsung dengan Provinsi Trang. Distrik Thung wa mendapat julukan sebagai “Town Of Little Penang”, karena layout kota nya yang sangat mirip dengan Penang, Malaysia. Thung wa juga menjadi salah satu distributor ikan laut di Thailand. Dan rumah yang saya tempati, lokasinya sangat strategis dipusat kota, dekat dengan dermaga ikan, pasar induk kabupaten, pertokoan, rumah sakit, kantor distrik, kebun binatang dan beberapa tempat wisata alam. Di Thung Wa, presentase muslim dan buddhis nya 50;50, dan didekat rumah saya ada masjid jami’ Thung Wa yang berseberangan dengan Kuil besar Buddha. Umat muslim di Thung Wa sepertinya agak berbeda dengan yang di Pattani. Kalau di pattani, cadar/niqab itu sudah common atau mungkin wajib bagi perempuan, tapi kalau di thungwa, saya sendiri belum pernah bertemu dengan orang-orang bercadar, kecuali mungkin mereka yang pernah menempuh pendidikan di Pattani. 
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Jauh- jauh hari Sebelum saya landing di Thailand, saya sudah searching beberapa hal yang sekiranya akan menguntungkan hidup saya nanti di Negara orang. Seperti kehidupan social, keberagaman, makanan, system pendidikan, wishlist tempat wisata, must try snacks on 7-eleven dan sedikit bahasa percakapan sehari-hari. Waktu itu saya tidak sengaja membuka website quora yang dimana berisi tentang ulasan dari tourists  mancanegara tentang realita kehudpan di Thailand. Dan julukan The Land Of Smiles itu diberikan oleh pengunjung yang pernah berlibur di Thailand (in general). Tapi memang begitu faktanya. Their kindness, warm, and hospitality memang luar biasa. Sampai ada satu ulasan di website yang menyatakan “Pokoknya jangan cerita apa-apa samaa warga local di Thailand, kalau tidak mau sungkan atas kebaikan yang mereka berikan”.
Orang sana itu kelewat santuy(kalau kata gen-z). tapi santuy nya bukan yang slengek an. Tipe-tipe santuy yang kelihatannya lempeng tapi semua acara selesai tanpa ada masalah, I hope you guys will get what I mean 555. Mereka suka senyum kepada siapapun, bahkan saya belum pernah bertemu dengan orang-orang (dimanapun) yang pasang muka tapres (tanpa ekspresi), atau cemberut. Pelayan took, pedagang dipasar, guru, siswa sekolah, dan warga local yang saya temui setiap saya berjalan kaki, mereka semua selalu tersenyum. Sampai-sampai saya merasa, wajah saya jadi lebih Shining selama berada disana, karena senyum terus 555. Dan keramah-tamahan mereka yang sngat juara yang patut diacungi 4 jempol. Setiap saya berjalan kaki sepulang sekolah atau saat malam hari, pasti selalu ada saja orang yang berhenti menawarkan tumpangan motor kepada saya. Bahkan satu waktu sepulang sekolah, saya tidak sengaja bertemu dengan direktur (kepala sekolah). Posisi saya jalan kaki sedangkan beliau didalm mobil. Tiba-tiba beliau berhenti disamping saya, menyapa dan menawarkan saya untuk ikut di mobilnya. Itu hal yang akan sangat jarang ditemui di konoha.
Ada satu hal yang unik. Budaya menundukkan kepala ketika menyapa, mungkin hanya ada dan berlaku untuk orang Jawa dan Madura saja (berbeda dengan bow ala Jepang dan Korea). Karena, sering kali ketika saya membalas senyum dari orang-orang yang saya temui dijalan dengan sedikit menundukkan kepala, beberapa dari mereka ada yang bertanya mengapa saya melakukan itu (via google translete). Saya pikir itu hal yang umum dan berlaku di skala Internasional, tapi ternyata tidak wir. 
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Meskipun udh searching di intenernet, tapi Ga asik doong kalo datang ke tempat baru trus ga “interview” warga local buat verifikasi data di internet. Dan yaps, Alhamdulillah nyaa, saya dikasi jalan karo gusti Allah untuk sharing-sharing beberapa info dengan warlok, ada beberapa fakta yang menurut saya agak bikin “WAW” : 
1. Faskes 30Baht (sekitar 10k rupiah) dan hanya bermodal ID card, berlaku untuk Semua jenis pengobatan dan Medical CheckUp di semua rumah sakit diseluruh negeri.
2. Sekolah menyediakan fasilitas makan siang gratis, tidur siang dan minum susu gratis (umumnya hanya berlaku untuk jenjang pendidikan dasar-TK dan SD).
3. System pemerintahan monarki konstitusional dengan politik dinasti, yang keliatannya santuy-santuy aja, tapi HDI nya bisa lebih tinggi dari Indonesia. Perdana Mentrinya yang baru adalah seorang perempuan (anak bungsu dari dinasti Shinawatra) yang baru berusia 37 tahun (dilantik pada agustus 2024), dan sepertinya warga disana juga tidak terlalu naïf karena dipimpin oleh “anak muda”.
4. Thailand punya satu peraturan unik, yang terinspirasi dari ajaran Buddha. Yaitu dilarang menjual minuma alcohol saat perayaan hari besar keagamaan. Dan menurut warga local, peraturan itu memang ada tapi hanya berlaku dibeberapa tempat saja, seperti ditoko-toko besar ataupun yang lokasinya dekat dengan rumah ibadaah saja.
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Satu bulan akan terasa sangat lama nek ditinggal turu, tapi akan terasa sat-set wat-wet  nek digowo ngguyu. 3 jam perjalanan dari Provinsi Krabi ke Provinsi Satun, agaknya kurang afdol kalo ngga nyemil sambil Overthinking. Yoo jeneng e wong urip, nek ga klemar-klemer yoo overthinking. Nek jare filsuf Prancis Rene Descartes iku “Cogito Ergo Sum”, manusia dianggap masih hidup ketika otaknya masih bisa digunakan untuk berpikir. 
“aku nko piye yoo nde kono?. Aku iso ngajar ga yo?. Piye nek ga kerasan?seng kate muleh ikuu wadoh e ra umum. Wong-wong kono piye yo?wedi diseneni wong. Jajan e enak ga?.nko nek kangen geprek mukidi, kate tuku ndi?”.
Dan qadarullah, semua yang saya pikirkan selama dijalan, tidak terjadi, perkiraan saya meleset jauh.
24 Juli 2024, jam 08.00 waktu Thailand. Merupakan hari pertama saya datang ke sekolah tempat saya mengajar selama 1 bulan kedepan. Sebenarnya saya bukan anti-sosial, tapi karena saya introvert, jadi bertemu dengan banyak orang baru adalah pr yang cukup ribet. Belum lagi saya bukan orang yang bisa membuka percakapan, dan tokoh utamanya adalah kendala bahasa. Kalau bahasa Mandarin, Korea, Jepang, Jerman, Perancis dan Spanyol…mungkin saya masih bisa mengerti meskipun sedikit (karena terbiasa menonton film dan mendengarkan lagu). Tapi kalau bahasa Thailand, demi tuhan itu sngat asing bagi saya. Saya bukan penggemar actor Thailand, dan juga tidak pernah menonton film-filmnya sama sekali. Waktu dirumah, saya hanya mempelajari kosa kata yang basic saja, seperti misalnya Sawadee Kha, Chan Che Inna Kha, Majak Prathet Indonesia. Mai pen rai,  dan Khop kun Kha. Saya hanya mengandalkan google translate, tapi ternyata tidak segampang ituu ferguso!. Tidak semua orang bisa membaca, bahkan dalam bahasa Thailand sekalipun, yaa namanya juga di daerah pelosok, yang bisa bacaa paling tidak adalah siswa sekolah, sarjana dan pekerja kantoran. Dan satu hal yang menjadi pertanyan besar saya, padahal provinsi Satun ini berbatasan langsung dengan Malaysia, tapi tidak banyak orang yang bisa berbicara bahasa melayu…yassalaaam.
[bookmark: _Toc177767068]A New Found Playground
Kan ada tuh pepatah yang bilang “Main yang jauh, jangan lupa pulang”. Yaa memang benar siih, gimanapun juga kalo main harus tetep inget waktu, makan dulu, tidur siang duluu, sekolah duluu…nko nek wayahe main, enek waktu senggang, gass ae budal neh nang tempat bermain e. bukan rumah kedua, tapi tempat bermain…saya akan selalu pulang ke Kangean, tapi kalau mau main, sejauh ini saya masih menemukan 1 yang “pw”…yasz Thailand, tepatnya di Thung Wa.
Actually, because my study is focusing on hadith and research…so i never experienced in formal teaching. And yups, this program is really challenge me. Ketika saya pertama datang ke sekolah Sathsanatham Wittaya School, sekolah islam swasta di Distrik Thung Wa, yang bisa dibilang baru berdiri dan terdiri dari Anuban (TK) dan Prathum (SD)…saya sudah mngatakan kepada guru supervisior bahasa Inggris, bahwa saya bukan mahasiswa pendidikan, dan belum pernah mengajar formal sebelumnya.
Saya : “teacher nat (nama guru supervisior), im not a student of education,and I have never experienced in fomal teaching before. So my performance may not be up to your expectations. I will learn here, and I will try my best…so please help me, teacher”.
Supervisior : “555, it is okey, no problem. Because everyone doesn’t have to be the same. Just feel free to tell me if you are in problems”.
Dan yaa, semua pikiran buruk yang pernah saya bayangkan, tidak terjadi, justru malah sebaliknya. Di minggu pertama dan kedua, tugas saya hanya masuk kelas dan mengobservasi metode belajar mengajar, dan juga melakukan pendekatan kepada teman-teman siswa. 
Selama masa perkenalan dengan teman-teman, guru supervisior sering mengajak saya sharing dengan teman-teman tentang Indonesia…tentang makanan, flora dan fauna, bahkan sampai jumlah gunung berapi yang aktif di Indonesia. Biasanya kami akan bertukar informasi disesi terakhir jam pelajaran. Dan disitu juga, saya mengajak teman-teman untuk saling bertukar kosa kata setiap harinya. Saya akan memberi tahu mereka satu atau dua kata dalam bahasa inggris ataupun bahasa Indonesia, dan mereka juga harus memberi saya kosa kata baru bahasa Thailand, setiap hari. Buah dari itu semua…saya bisa membantu teman-teman kampus saya ketika dalam perjalanan pulang, waktu itu kami membeli makanan dipinggir jalan. Dan untungya, saya sudah belajar lebih banyak kosa kata yang diberikan oleh teman-teman disekolah.
31 Juli 2024, adalah hari dimana saya akan masuk kelas dan mengajar secara formal (perdana seumur hidup saya). Saya sudah menyipakna materi bahasa inggris dan beberapa media ajar, yang sebelumnya sudah saya konsultsikan kepada supervisior. Tapi ternyata…qadarullah saya tidak jadi masuk kelas, karena waktu itu ada beberapa guru yang sedang mengikuti pelatihan keluar kota. Jadi, oleh direktur (kepala sekolah), saya ditugaskan untuk menjaga kelas anuban (TK) 3. Saya agak kurang suka dengan anak kecil, tapi untungnya waktu itu saya membawa laptop, jadi teman-teman anuban saya ajak menonton film kartun saja.
1 bulan sangat singkat ketika dihitungdalam satuan minggu. Dan kegiatan saya setiap harinya (week days) sangat template : berangkat kesekolah naik bus sekolah-rapat guru-belajar-bermain-beribadah-pulang sekolah-jalan kaki-dan ditutup dengan tura turu dikamar. Saya adalah type orang yang lebih suka menghabiskan weekend untuk rebahan saja, kecuali jika memang ada acara yang saya suka.  
Di minggu pertama weekend, tuan rumah mengajak saya untuk mengujungi Rawai beach. Saya ini kan anak pulau…jadii laut dan pantai itu sudah basic buat saya. Tapi untungnya, di pantai itu ada pasar malamnya, dan salah satu wishlist saya selama di Thailand adalah ingin hunting makanan di pasar malam. 
Kan saya sudah bilang kalau saya kurang pandai mengajar, dan juga bukan orang yang telaten, saya sangat khawatir kalau kesabaran saya yang setipis tissue toilet akan mencubit teman-teman kalau situasi kelas kurang kondusif. Yaa namnya anak SD. Tapi lagi-lagi, peekiraan saya meleset. Karena saya ditugaskan untung menghandle kelas 4,5 dan 6…yang Alhamdulillah nyaa teman-teman dikelas itu sangat bisa diajak kompromi. 1 jam peljaran hanya berlangsung sekitar 45 menit, dan biasanya saya hanya mengajar sekitar 20 menit, dan sisanya saya akan mengajak teman-teman menonton film di laptop saya (biasanya film Thailand  dengan subtitle inggris). Saya tidak mau teman-teman menjadi bosan saat belajar, jadi saya akan membuat kesepakatan dengan teman-teman…kalau semua orang dikelas bisa menghafal satu vocabulary dan membuat contoh kalimat, maka akan saya berikan reward menonton film. Perbadaan abjad antara Thailand dengan alphabet latin, yang menjadi factor utama teman-teman kesullitan dalam belajar bahasa inggris.
Saat jam istirahat setelah makan siang, teman-teman biasanya mengajak saya untuk bermain volley. Dari situ saya selipkan kosa kata baru dan menyuruh mereka untuk menghafalanya, seperti Smash,Go Back, Save, Sideout, Spike. Dan Alhamdulillah, mungkin karena konsepnya fun, jadi teman-teman juga mudah menghafalnya. Disisi lain, beberapa teman laki-laki biasanya akan meminjam laptop saya untuk menonton film selepas makan siang…untuk mengisi waktu kosong menunggu sholat dzuhur.
20 Agustus 2024. saya sempat mengikuti campus visit mendampingi teman-teman ke Phatthalung, lebih tepatnya di Thaksin University. Disana teman-teman mengunjungi beberapa laboratorium sains, mereka belajar tentang cara membuat kertas dari serabut kelapa, belajar fauna aquatic Thailand, anatomi dan beberapa spesies hewan-hewan purba. Kami semua have fun dan sangat menikmati tour, saling berbagi makanan, bernyanyi, tertawa bersama. Dan itu semua berlangsung, tepat sehari sebelum saya meniggalkan Thailand. Tapi jangan pernah sebut itu sebagai perpisahan…itu hanya awal dari cerita kami selanjutnya
Nothing special I guess, but I really hope that I can comeback to that playground, to meet my friends and laugh together. Aameen.




[bookmark: _Toc177767069]Lowkey Thang
Saya punya beberapa hal sederhana yang saya enjoy setiap harinya selama stay di Thailand : 
[bookmark: _Toc177767070]Walking, Talking, Healing.
Kan kalau kata buku psikologi itu “berjalan kaki sangat ampuh untuk mengatasi depresi”, dan itu juga jadi kebiasaan saya selama ngekos di Tulunggaung, kalau malam hari saya merasa gabut or simply just feel stressed, saya akan mengajak teman kos saya untuk berjalan kaki keliling sekitar dusun. Dan ketika saya tinggal disana, saya merasa hoby saya itu terfasilitasi. Jarak dari rumah ke sekolah cukup jauh, sekitar 10 menit, dan itu sangat berbeda dengan ekspektasi dan riset saya sebelum berangkat ke Thailand. Tapi karena Gusti Allah mboten sare, tuhan juga tau kalo hambanya yang suka sambat ini juga suka jalan kaki, maka Tuhaan menempatkan saya dilingkungan yang sangat dekat dengan 7-Eleven, pasar, drugstore, Butchery dan toko skincare. Setiap sore hari sepulang sekolah, saya akan meminta kepada supir bus untuk menurunkan saya didepan 7-Eleven untuk sekedar membeli makan siang, cheese toast, smoothie atau kopi, sebelum pulang kerumah. Jarak dari 7-Eleven kerumah kurang lebih sekitar 500 meter, dan itu sudah sangat cukup untuk sekedar healing mengahbiskan cheese toast sevel. Rutinitas harian itu sangat menyenangkan dan membuat saya bisa berkenalan dengan banyak orang. Bahkan, karena saya selalu mampir ke Sevel, pelayan tokonya sampai akrab dengan saya dan selalu menyapa saya dengan “how was your day Inna?what do you want to eat today? Pleh Lui Suan (fried fish) is ready today”. Dan bahkan pernah satu kali saya diberi amerikano gratis oleh kakak pelayan itu. Sesekali ada muncul intrusive thought yang agak impossible seperti “kayaknya oke deh kalo kapan-kapan pengen jalan kaki dari rumah ke sekolah, paling ga sampe 3 jam”.
And this kind of crazy thing that I just discovered while I was living there-Jalan kaki sambil pura-pura nelpon, padahal aslinya Cuma ngomong sendiri (misuh sambat). Warning! Adegan tidak untuk ditiru!!. Motivasinya yaa karena orang sana tidak akan mengerti apa yang saya bicarakan 555. Dan biasanya saya melakukan itu saat keluar rumah malam hari. 
[bookmark: _Toc177767071]More Caffein, Less Stressin’.
Sebenarnya saya bukan Coffee Snob, paling hanya sekedar membeli kopi instan di convenient store. Tapi, ada satu waktu dimana itu menjadi point utama saya jadi lebih suka minum kopi. Ibarat kata, bumi tidak boleh berputar kalau saya belum minum kopi. 
Saya ingat sekali, diminggu pertama saya disana. Waktu itu hari senin, dan disekolah sedang ada rapat dengan wali siswa. Karena saya bukan guru disana (hanya mahasiswa magang) dan juga saya tidak mengerti bahasa mereka, akhrinya saya tidak ikut masuk keruang rapat. Saya hanya duduk-duduk gabut disalah satu kelas yang waktu itu juga ada beberapa siswa yang datang bersama orang tua mereka. Fyi, sekolah saya itu jauh dari took-toko dan rumah warga hanya ada sedikit dan sangat berjarak. Posisinya pas seperti dipinggir jalan raya, tapi punya view gunung hutan dan gunung batu yang cantik. Dan karena waktu itu sekolah sedang libur karena ada perayaan hari ulang tahun Raja Rama IX, jadi kantin sekolah tidak buka. Jadii, bisa dibayangkan seberapa tinggi level kebosanan yang saya raasakan saat itu. Tapi untungnya, waktu itu beberapa siswa menawarkan makanan delivery order kepada saya 
“Phi Inna (kakak-dalam bahaasa Thailand), kami akan memesan beberapa snack dan minuman, apakah kamu juga mau?”
Saya : “waah ide bagus itu. Memangnya tokonya menjual apa saja?”
“sebenarnya tidak banyak, hanya menjual kopi, thai tea, matcha dan makanan ringan”.
Berhubung saya tidak suka matcha dan the, akhirnya “aku ingin memesan es kopi tanpa gula saja”.
And turns out, what I ordered literally out of my expectation. Because at first, I thought that the coffee will taste like ordinary. This kind of Kafe (Thai Language) is called Oliang. It has a strong taste, more bitter and full of spices I guess, but I don’t know the exact name of that spice. The bitter taste literally only occurs in the mouth and it doesn’t cause stomach acid. It seems like this is a type of dark roast coffee beans, but the caffeine level is not too high, and maybe this is very suitable for diet.,such a unique taste.
Dan sejak saat itulah, setiap pagi disekolah saya selalu memesan kopi, dan kalau hari libur, biassanya saya akan membelinya di sevel (iced Americano no sugar or oliang caffee no sugar). Kopi Thailand itu sangat enak dan unik. Dan waktu itu, saya berkesempatan mengikuti Campus Visit di provinsi Phatthalung, sekitar 3 jam dari distrik Satun. Dan ternyata, provinsi Phatthalung itu merupakan salah satu pusat penghasil kopi dengan citarasa yang sangat unik dan beragam. Kemaren saya sempat membawa pulang beberapa varian : kopi durian, kopi beras, kopi herbal, dark roast robusta, kopi sungyod dan beberapa merk espresso yang terkenal di Thailand (Delong Coffee, nescafe Redcup, Idea, Khaoshong dan Amazon). Saya pulang tidak membagikan oleh-oleh gantungan kunci karena sudah mainstream and too basic, jadi saya piker, karena Thailand juga terkenal dengan kopinya dan cita rasa rempah yang kuat, maka dari itu saya membagikan bebebrapa bungkus kopi dan bumbu dapur instan kepada orang-orang terdekat saya. Semoga ini menjadi insipirasi buat yang lain.
[bookmark: _Toc177767072]Beep Beep! Don’t Miss The School Bus.
To Be Honest, Kalau di Indonesia saya agak gengsi buat naik angkot…yaa karena baunya jugaa sih. Tapi selama disana, saya justru lebih suka naik angkot untuk berangkat ke sekolah setiap harinya (orang sana menyebutnya School Bus). Itu hanya berisi siswa sekolah dan beberapa guru saja, dan biaya untuk sekali jalan hanya 20 baht (8k rupiah) dan gratis untuk guru, dengan perjalaanan yang ditempuh selama sekitar 10 menit. Setiap jam 07.20 pagi, bus sekolah akan berhenti didepan rumah, dan akan datang ke sekolah disore hari, sekitar jam 04.20 untuk menjemput kami semua. Semua siswa akan diturunkan didwpan halte atau didepan rumah masing-masing, dan saya akan turun didapean 7-eleven. Awalnya semua orang didalam bus sekolah selalu menanyakan mengapa saya turunnya sangat jauh dari rumah. Tapi lama-kelamaan mereka sudah hafal “ Chadid (bahsa Thailand- supir), Phi Inna in Sewen (Seven eleven)”.
Dan, apa yang special dari bus sekolah itu?, tidak ada yang special karena hanya angkot tua yang agak berkarat. Tapi ikatan emosional saya dengan teman-teman siswa bisa terikat di bus itu. Setiap pagi ketika saya menunggu bus didepan rumah, teman-teman akan langsung menyapa saya “Phii Innaa” dengan senyuman, dan itulah yang menjadi mood booster buat saya. Selama di bus, meskipun kami terkendala bahasa, teman-teman akan selalu bercerita apapun dan memberitahukan saya tentang banyak hal. Kadang juga kalau saya membeli terlalu banyak snack di sevel dan tidak sempat menghabiskannya dirumah, maka saya akan membagikannya kepada teman-teman di bus, untuk dimakan selama perjalanan menuju sekolah. Ketika sore hari, biasanya saya juga akan menanyakan pelajaran bahasa inggris yang sudah dipelajari disekolah, kadang juga teman-teman yang bertanya kosa kata bahasa Indonesia kepada saya. Itu sangat sederhana, tapi berhasil membuat saya “gamon” dan ingin sekali kembali kesana, suatu hari nanti.
[bookmark: _Toc177767073]Everything without Eating, Is Nothing!.
Motto saya adalah “Makan untuk hidup, hidup untuk makan”. Dan alhamdulillahnya, saya bukan seorang picky eater, hanya saja saya memang prefer makanan manis. Dan salah satu wishlist saya, yang qadarullah bisa di checklist adalah Cheese Toast 7-eleven. Dan Kalau missal ada orang yang meminta rekomendasi makanan yang harus dicoba ketika berkunjung ke Thailand, saya punya beberapa pilihan, yang tentunya juga saya suka dan bisa saya makan hamper setiap hari selama disana :
1. Jajanan pasar : Bua Loy, Durian/Manggo sticky rice, Es Krim Kelapa dan pisang goreng Thailand, thai custard bomboloni, air kelapa (wajib), 
2. Main Course : Pleh Lui Suan, Sup Kwetiau, nasi dada ayam, 
3. Snack 7-eleven : cheese toast, Coklat Party Pack, Hokkaido sandwich, lays truffle, air kelapa malee, susu pisang, sosis intant rasa barbeque, ayam teriyaki, roti coklat, susu meiji melon, snack jagung dozo, wafer stick blueberry & melon, nescafe triple espresso, nescafe black roast and smoothie 7-eleven.
4. Rekomendasi oleh-oleh khas Thailand yang anti mainstream : kopi (merk nescafe, khao song, idea) manisan manga, beras jasmine, balsam tiger, inhaler 1pack isi 6, dupa, saus kedelai Maggie dan kopi thai series dari café amazon. 













[bookmark: _Toc177767074]The Twists & Turns
Salah satu quote dari Chanyeol EXO “no matter how hard it is, I will always smile like an idiot”,   yang saya rasa sangat relate dengan saya ketika stay di Thailand. Disetiap sesuatu pasti ada baik dan buruknya. Kalo kata orang Tulungagung itu : Urip nek gak sambat, ga asik. Jalan raya kalau terlalu lurus dan mulus sangat berbahaya. Kadang belokan, tanjakan dan turunan itu penting agar pengemudi berhati-hati.
[bookmark: _Toc177767075]What’s Your Biggest Fear?
Saya termasuk orang yang Picky, khususnya untuk orang-orang dan lingkungan. Dan yaah, hidup ditengah-tengah orang yang ramah mungkin sangat Lowkey, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Tapi ternyata, ujian saya bukan di lingkungan sosialnya, tapi justru didalam rumah tempat saya tinggal. Saya tidak suka anak kecil, saya sngat membenci tangisan, dan kedua hal tersebut menjadi makanan sehari-hari saya selama satu bulan. Stress?? Yaa mau gimana lagi. mungkin Rumah itu akan sangat sepi tanpa suara tangisan anak kecil itu. Entah karena apa, yang jelas  (sarkas saya) dia akan mati ketika sehari saja tidak menangis. Dan yaa, saya jadi takut ketika sore hari pulang sekolah, harus kembali kerumah dan mendengarkan sura-suara yang sangat mengerikan itu. Weekend harusnya menjadi hari yang paling menyenangkan bagi banyak orang. Tapi kali ini tidak berlaku untuk saya selama satu bulan diThailand. Sekolah akan libur pada hari sabtu dan minggu, dan selama dua hari itu, saya akan mendengarkan suara tangisan, hampis seharian nonstop. Saya lebih senang ketika weekdays, ketika sekolah aktif seperti biasanya. Karena saya akan bertemu dengan teman-teman, belajar, bermain, makan bersama, yang sedikit banyak itu menjadi obat stress saya. Sepulang sekolah juga bisanya saya akan berjalan kaki sejauh 500 meter seeblum sampai kerumah, itu adalah obat kedua yang saya “minum” setiap hari di weekdays sekaligus untuk mengulur waktu untuk sampai kerumah. mungkin Problemnya hanya itu saja, tapi sasaran utamanya adalah mental dan mood, jadi menurut saya itu sangat tricky and Challenging.
[bookmark: _Toc177767076]Gemeter dikit Ga ngaruh wir!.
Ketika weekend atau sekolah sedang libur, biasanya saya akan keluar rumah pada malam hari (sehabis sholat maghrib) untuk berjalan kaki dan mampir di sevel untuk membeli kopi dan menu makan malam. Deskripsi singkat bagaimana keadaan lingkungan tempat tinggal saya selama disana : saat malam hari, jalanan akan sepi dan semua orang akan stay didalam rumah, kecuali ada kepntingan, dan mereka biasanya akan naik motor rather than walking. Karena saat sudah tengah malam akan banyak pecandu narkoba yang turun kejalan (kadang juga tuan rumah melarang saya untuk kelaur malam hari ketika sudah lewat dari jam 09.00 malam). Dan dari rumah saya 100 meter sebelum sevel ada masjid yang berseberangan dengan kuil/vihara. Didalam kuil tersebut ada banyak anjing penjaga yang jinak.
Satu waktu, mungkin di minggu-minggu awal saya stay disana, ketika itu saya berjalan kaki malam hari selepas maghrib. Suasana sangat sepi dan dingin karena hujan baru saja berhenti. Saya berjalan kaki sambil scroll instagram. Ketika saya sudah pas sampai didepan kuil, entah kenapa tidak sengaja saya melihat story dengan volume suara yang tinggi, saya sendiri sempat kaget. Dan GONG! Nyaa, mungkin anjing didalam kuil itu kaget karena suara music yang terlalu nyaring, walhasil anjingnya menggonggong, lari keluar pagar dan mengejar saya. Anjingnya hitam dan mukanya garang. Takut, gemeter, pengen nangis, pikiran ga karuan, takut kena rabies, macem-macem lah. Tapi untungnya scene kejar-kejarannya tidak lama, karena ada satu biksu kuil yang langsung keluar dan menenagkan si anjing. Posisi masih gemetar tapi sambil ketawa, dan masih sempat kepikiran “duh harusnya tadi waktu lari, nyetel lagu Life in Rio biar lebih dramatis dikejar anjingnya 555”. 
















[bookmark: _Toc177767077]Culture Shocks
Meskipun diawal saya mengatakan bahwa saya tidak terlalu mengkhawatirkan perbedaan budaya dan kehidupan social lainnya, tapi sepertinya agak kurang seru kalau pergi keluar daerah tempat tinggal lalu tidak mengalami yang namanya Culture Shocks, kurang greget ceritanya. Ada beberapa moment yang membuat saya “ooo, jadi gini. Ternyata disini kek gini yaa. Dinegara lain ada ngga yaa?apa Cuma disini aja yg kek gitu?”, diantaranya seperti :
[bookmark: _Toc177767078]Makan Sehari Cuma sekali? Mana maaiin.
Satu minggu pertama saya mengajar disana, topic rapat pagi guru-guru disekolah adalah “mengapa kamu tidak sarapan?apakah kamu ada masalah?atau kamu merindukan rumahmu?”. itu bisa terjadi karena tuan rumah yang saya tempati adalah manajer sekolah, jadi saya sebagai orang baru mungkin menjadi concern beliau. Saat drumah pun begitu. Orang-orang yang datang kerumah untuk membeli makanan untuk sarapan (kebetulan karena ibu tuan rumah punya usaha makanan, buka hanya setiap pagi dari jam 06-habis). Awalnya saya hanya menjawab “no, chan diet” (tidak, aku sedang diet.chan-bahasa Thailand “aku”). Dan memang, selain karena saya tidak suka sarapan pagi, saya juga sedang menjalani program intermitten fasting. Dan satu waktu, saya harus menjelaskan lebih panjang mengapa saya tidak sarapan. “we are Indonesian literally used to not eating breakfast, and it’s very common. Even office workers, they can survive working all day just by taking their coffee in the morning tho”.
[bookmark: _Toc177767079]Semua hari dirayakan.
Selama saya disana, saya sudah 3 kali mengikuti perayaan hari besar nasional yang diadakan sekolah : hari bahasa Thailand nasional, hari ulangtahun raja Rama IX dan hari ibu nasional (ulang tahun Ratu- Istri Raja Rama VII). Dan sekolah selalu menyemarakkan hari-hari nasional tersebut dengan mengadakan berbagai lomba atau kegiatan yang berkaitan dengan hari nasional yang sedang berlangsung. Translator saya mengakatakan bahwa 
Translator : “di Thailand ada banyak libur hari besar nasional, dan selalu bertepatan pada hari senin. Jadi kami biasnya menyebut long weekend. Apakah di Indonesia juga begitu?”.
Saya : “kami juga punya banyak hari besar nasional, tapi yang libur dan dirayakan hanya hari-hari besar keagamaan, karena kami punya 6 agama utama yang resmi. Dan juga hari kemerdekaan. Ada beberapa hari besar yang dirayakan tapi tidak mendapat libur, tapi semua orang akan memakai pakaian adat atau mengadakan acara”.
Translator : “bagaiamana dengan hari ibu? Apakah kalian juga merayakannya?”
Saya : ”untuk hari ibu. Kami mengikuti kalender Internasional yang jatuh pada 22 Desember setiap tahunnya, karena Negara kami bukan berbentuk monarki, jadi kami tidak punya seseorang yang diagungkan, dan presiden akan diganti setiap 5 tahun sekali. Tidak ada cuti untuk itu”
Translator : “kami disini merayakan hari ibu, ayah, anak, siswa, guru, hari ekonomi, hari anti narkoba dan banyak hari-hari yang lain”.
Saya : “kami tidak punya banyak hari besar, tapi cuti untuk hari raya keagamaan sangat panjang waktunya, bisa sampai 1 minggu”
[bookmark: _Toc177767080]Lengah dikit, Rapat Eval. 
Sebagai kaum introvert berkhodam macan kumbang mager, salah satu  yang mentrigger anxiety saya adalah rapat. Satu kata namun membuat saya bergetar keringat dingin. Dan mental saya diuji dengan tinggal ditengah-tengah masyarakat yang hoby rapat. Sebenarnya itu merupakan hal yang sangat positif, karena akan menciptakan system yang transparan dan absorbs opini juga akan semakin kuat untuk kemajuan lingkungan. Rapat yang saya maksud adalah rapat yang benar-benar mengangkat topic masalah, bukan ghibah. Disekolah, sebelum jam pertama dimulai, guru-guru akan berkumpul dikantor selama kirang lebih 30 menit, untuk membahas isu-isu yang berkaitan dengan siswa sekaligus evaluasi kegiatan mengajar kemaren. Tidak terlalu serius, namun juga tidak se bercanda itu. Begitu juga dilingkungan sekitar rumah. Dan setiap hari libur nasional, yang selalu bertepatan dengan hari senin, maka siswa akan libur, tapi para guru akan mengadakan rapat dengan wali siswa.dan begitu juga dengan yang terjadi dilingkungan sekitar rumah. Setiap hari minggu, warga sekitar akan berkumpul di lapangan kampong untuk melaksnakan kegiatan musyawarah mingguan.
[bookmark: _Toc177767081]Ooo yang Sarungan itu Cuma orang NU?!.
Apa yang membuat sarung bisa masuk list culture shock?. Setiap sore pulang sekolah, biasanya saya akan berpapasan dengan bapak-bapak pulang dari masjid untuk sholat ashar berjamaah. Tapii, jang menjadi concern saya adalah “kok gada yang pake sarung?apa Cuma di Indo doing yang ada budaya sarungan?”. Yaa memang sebenarnya sholat itu tidak harus memakai sarung dan kopiah. Dan jugaa, sarung dan kopiah hitam itu hanya sebuah budaya, bukan identitas keagamaan. Tapi karena saya sudah hidup di lingkungan Islam dan NU (NU yo sarungan, opo maneh santri), dan ayah saya juga kemana-mana lebih suka menggunakan sarung daripada celana, jadi hal se sederhana itu bisa saja menjadi pertanyaan. Dan ternyata, orang-orang disini menggunakan sarung hanya untuk tidur atau dijadikan dalaman jubbah putih. Lalu disana pakaian yang popular untuk sholat apa dan bagaimana?, yaa pastinya jubah putih, setelan kemeja koko celana, atau yaa lancai ajaa ke masjid nya, pakai kaos bola dan celana panjang. Dan juga sepertinya, disana tidak ada system menganut madzhab a-b-c seperti di Indonesia. Disana Islam ya islam saja, tidak ada embel-embel madzhab dan organinsasi, yaa kan karena disana Islam itu agama pendatang yang minoritas. Teman-teman dan beberapa guru sempat kaget ketika saya mengatakan bahwa “Ummat Muslim di Indonesia lebih banyak dari warga Thailand secara keseluruhan. Muslim kami berjumalh sekitar 245 juta, sedangkan warga Thaialand bahkan tidak setengahnya-71juta”.
[bookmark: _Toc177767082]Bubuk Cabe adalah Koentji.
Saya juga suka makanan pedas, tapi hanya untuk beberapa makanan tertentu saja, seperti misalnya : bakso, seblak dan mie ayam…agak kurang afdol kalo makan itu semua tapi tidak ada rasa pedasnya. Tapi ketika saya berada disini, di Negara yang memang terkenal dengan cita rasa asam pedasnya, saya sempat kaget “waaw”. Kalau missal orang-orang kita tidak makan tanpa krupuk, naah…orang-orang sana tidak makan tanpa bubuk cabe. Bahkan ada beberapa orang penganut “sekte” tertentu, mereka bisa makan biscuit gandum atau roti taawar dengan ditaburi bubuk cabai dan garam, emeyzing!!!.
[bookmark: _Toc177767083]Inhalee Yaa Inhaler. 
Yups, kalau biasanya di Indonesia yang bau balsam itu nenek-nenek, lain cerita dengan yang terjadi disana. Bahkan mulai dari anak TK, SD sampai semua orang yang saya temui selama disana, baik laki-laki ataupun perempuan dan disegala jenis cuaca, kalau tidak bau balsam yaa pasti megang dan menghirup inhaler. Tapi uniknya, bau balsam, inhaler dan minyak angin disana tidak jamet seperti balsam geliga di Indonesia. Wanginya khas rempah-rempah dan calming. Dan memang, ini sudah menjadi rahasia umum bahwa obat-obatan tradisional, spa dan juga wewangian khas Thailand itu memang juara, dan yang paling terkenal itu tempat pengobatan dan spa Koh Samui. Dan itu juga yang memotivasi saya untuk membeli oleh-oleh berbagai jenis balsam dan inhaler untuk dibagikan kepada keluarga dirumah. 
Selain itu, ada beberapa hal yang juga membuat saya kaget, seperti : tidak ada biaya parkir (pungli), masuk toilet umum gratis, jalanan biasa tapi setara toll di Indonesia, tempat wudhu ada dudukannya (wudhunya sambil duduk), piring dan sendok yang big size, apapun makanannya…minumnya harus thai tea dan orang-orang disana semuanya punya 2 nama (nama Thailand dan nama julukan-karena nama yang menggunakan bahasa Thailand cenderung panjang dan agak susah diucapkan).
 





[bookmark: _Toc177767084]After Party
Sebenernya ga banyak cerita di sesi After Party di Malaysia kemaren, karena waktunya juga mepet dan keburu. Tapi ada satu pengalaman yang kayaknya bakal lengket dikepala saya.
22 Agustus 2024. Setelah puas keliling dan melihat keberagaman manusia yang ada di Genting Highlands, pertama kali masuk ke kasino, tau sejarah Malaysia langsung dari warga local dan beberapa fun facts nyaa, sudah makan siang jugaa. Dan sekitar jam 13.00 waktu Malaysia, kami (rombongan mahasiswa KKN dari Indonesia) tiba di KLLCC. Sebelumnya saya memang sudah membuat janji untuk bertemu dengan tante saya yang ada di Malaysia. Tapi bagongnyaa, simcard yang saya gunakan selama di Thailand, mendadak tidak berfungsi di Malaysia. Endingnya saya terkendala untuk menghubungi tante saya untuk update lokasi. Sekitar 2 jam berfoto-foto dan menikmati cantiknya urban area, KLCC…sudah tiba waktunya kami untuk otw ke bandara. Tapi sayangnya, sampai detik akhir saya di KLCC, saya belum bertemu dengan tante saya. Agak dilemma tentunya, mau pergi ikut rombongan, tapi sudah terlanjur janjian. Semua rombongan sudah stay didalam bus, dan saya masih diluar, mondar-mandir didepan petronas tower menunggu tante saya. Beberapa kali dosen pembimbing memanggil saya untuk segera naik ke bus. Dan qadarullah, ada 2 mahasiswa dari kampus lain yang berpisah dari rombongan karena akan berlibur di Kuala Lumpur. Dan Alhamdulillah mereka memberi saya tethering internet untuk menghubungi tante saya. 
Singkat cerita, saya sudah bertemu dengan tante saya di gerbang utama Petronas tower, dan saya juga langsung berpamitan untuk naik ke bus. Dan GONG!nyaa, saya sudah berlari kuat-kuat…tapi sampai diparkiran bus, bus yang saya tumpangi sudah tidak adaa-cry!!. Panik gak?!! Paniklaaah masa nggak!!!
Orang yang hoby planga-plongo dan baru pertama kali keluar negeri, tiba-tiba kena musibah ketinggalan bus ditengah crowdednya downtown Kuala Lumpur…lemes, pengen nangiis, pikiran udah kemana-mana, takut jadi korban human trafficking,  ditambah lagi tas dan passport ketinggalan didalem bus, handphone lowbatt, tidak punya akses internet (2 orang yang tadi sudah pergi). Lari-larian nyari jejak tante saya, siapa tahu masih belum pulang. Udah nyoba buat calm down biar bisa nyari jalan keluar. Mana ngeliat orang-orang disekitar twin tower yang kayaknya tourist semua, bukan wajah-wajah melayu. 
Inhale, exhale…akhirnya beraniin diri buat minta tolong sama salah satu orang, yang kalo dari mukanya kayaknya orang China/Singapore. Mereka berempat, laki-laki semua…
Saya : “excuse me, can you help me?”. Mereka juga kaget karena melihat saya yang gemetar dan panic. Orang pertama yang saya Tanya sepertinya agak kurang mahir bahasa inggris, lalu dia menyuruh temannya untuk menjawab pertanyaan saya.
They be like : “what happened?. Where are you from?what can I do for you?”
Saya: “can I ask for internet tethering. I wanna call someone. I am Indonesian and just returned from Thailand, but I missed my bus”
He : “waaah. Oke wait. But who will you contac?”. Dia mengidupkan tethering internetnya dan memberikan kepada saya. Saya langsung mnelpon tante saya…dan untungyaa tante saya masih ada disekitar KLCC.
Saya: “I just met with my aunt. I have to go to airport right now”
He : “calm down, don’t panic. Even if you don’t have someone to drive you to the airport, then we will do it for you, don’t worry. What time is your flight by the way?where is your passport? ”
Saya : “my flight is still 10pm, and unfortunately, I left my bag on the bus”. Ketika saya mengatakan bahwa passport saya ketinggalan didalam bus, salah satu dari mereka langsung menegur saya 
“you shouldn’t do that!!.remember that you are a visitor here and your passport is important. Please make it a lesson”.

Tak lama setelah itu, tante saya datang…dan dia berterimakasih kepada 4 orang tersebut karena sudah membantu saya. 
Salah satu hikmah yang bisa saya ambil dari pengalaman yang membagongkan itu adalah : foreign language skill is important. Itu memang Cuma di Malaysia, tapi orang-orang disekitar KLCC ituu didominasi oleh orang luar, mostly Chinese, yang kita tidak tau apakah mereka bisa berbahasa melayu atau tidak. Saya tidak bisa membayangkan bagaimana jadinya jika saya tidak bisa berbahasa inggris, dengan passport yang tidak ada ditangan, handphone lowbatt tidak ada internet…wallahu a’lam bisshowab.
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Shadaqallahul adziim…bab KKN beserta drama dan “side dish” nya sudah berakhir. Semua wishlist yang saya rangkai jauh-jauh hari sebelum flight, Alhamdulillah sudah terchecklist semua, bahkan ada beberapa yang diluar ekspektasi. 
Kalau ditanya, apa yang yang paling berkesan dan apa yang paling ngangenin…jawabannya hanya ada 2: teman-teman dan 7-eleven. Saya sangat berterima kasih kepada teman-teman disekolah atas segala hal selama saya disana. Saya sangat ingin kembali lagi kesana, dan bermain lagi bersama mereka. Saya ingin makan Plei Lui Suan dan air kelapa Thailand setiap sore.
Ada satu kalimat di instagram, yang saya rasa itu memang benar… “sekali kamu membuka jalan untuk keluar negeri, maka akan terbuka jalan-jalan berikutnya ”…aamiin. Dan sejak kejadian ketinggalan bus di Malaysia waktu itu, saya jadi lebih percaya diri dan pd “ah, bisaa kalii kapan-kapan keluar negeri sendiri, gampang kok, penting baca ajaa”.








That is not about "Good Riddance" by Green Day, But "See You Again" by Wiz Khalifa.
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